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A. Latar Belakang Masalah

Secara harfiah, $ah (bahasa Arab) berarti pengikut. Yang dimaksud
dengan S¥ah disini adalah “pengikut atau pendukung Ali Bibi T}alib”.*
Muhammad Jawad al-Mugni seorang beraliraiaBy menyatakan bahwa
Syi'ah adalah kelompok yang menyakini bahwa Nabi Mufmaah telah
menetapkan dengan nash (pernyataan dengan pastdnge khalifah
(pengganti) Beliau dan menunjuk Imam Ali bin Abialib.?

Pembentukan $ah sebagai sebuah partai agama (Hizbu ad-Dini), di
mana mereka mengambil aqgidah ini sebagai asas &gq@adbentukan mereka
berikut dengan pembunuhan Syaidina Hussein RA fmuan 61H. Mukhtar
bin Abi "Abid at-Thagafi (salah seorang mawali Basejurus kemudian
pembunuhan Syaidina Hussein bertindak membakanmaaraikkan semangat
pengikutnya untuk membalas dendam terhadap Umawjang telah
melakukan pembunuhan tersebut. Mukhtar mengamlbiilapg ini dengan
mengumpulkan ramai pengikutnya dikalangan penduttak), sehingga
menjadi seakan-akan satu mazhab agama dan aqgidghmengaku sebagai
golongan Ansar kepada Hussein dan keluarganyayyials@ni sebagai acuan
daripada agamd.

Imamah Merupakan salah satu akidah pokok kauifalgymereka
menyakini sebagai anugerah lllahi serupa kenalaag yidak dapat diperoleh
melalui upaya manusia, imamah silih berganti dimdlari Sayyidina Al
sampai imama ke dua belas yakni Muhammad al-Mahdi.

Sifat Allah. Menurut mereka sifat-sifat Allah tedvadalam dua
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Allah. Sifat ini ada delapan. 1Alim (mengetahui), 2Qadir (berkuasa), 3.
Havy (hidup), 4.Murid (mengetahui), 5SMudrik (memperdapati /cerdik dan
berakal), 6.Qadim Azazilyy baq(tidak berpermulaan, azali, kekal), 7.
Mutakallim (berkata-kata), dan &hadiq(benar). Kedua, sifatl-Salbiyah
sifat yang tidak mungkin ada pada Tuhan dan wajilmgkari. Sifat ini ada
tujuh, 1. Tersusun dari beberapa Juzu atau bagidBerjisim, 3. Bisa dilihat,
4. Bertempat, 5. Bersekutu, 6. Berhajat kepada asesur. sifat-Nya
merupakan tambahan dari dzat-Nya. Semua sifat ggaf ini harus ditolak
dan tidak mungkin ada pada Allah SWT, dalam araitidak tersusun dari
beberapa Juzu, Allah tidak berjisim seperti manusiak bisa dilihat, tidak
punya tempat, tidak ada sekutu bagi-Nya baik z&tt, snaupun perbuatan-
Nya, tidak berhajat kepada apapun dan kepada siapaan sifat yang ada
pada Allah bukan merupakan tambahan dari zat>Nya.

Selanjutnya Lahirnygam’iyah Nahdlatul Ulama’ (NU) atau Nahdliyin
tidak ubahnya seperti mewadahi suatu barang yadghsada. Dengan kata
lain, wujudnya NU sebagai organisasi beragama litanyalah sekedar
penegasan formal dari mekanisme informal para ula®paham yang
berpegang teguh dari salah satu dari empat mazalahi; ySyafii, Maliki,
Hanafi, dan Hambali yang sudah berjalan dan ada gsabelum lahirnya NU
sebagai organisabi.

NU, semenjak berdirinya, sudah menegaskan bahvwada sebagai
pembela doktrinahlussunnah wa al-jama’alfaswaja/Sunni),yaitu sebuah
faham beragama yang bersumber kepada al-Qur’aiishigma dan giyas.

Salah satu sebab munculnya faham Sigahiussunnah waljama’ah)
pada NU pada dasarnya merupakan upaya untuk melakekonsiliasi yang
dilakukan untuk menyelesaikan konflik akibat fitnlahbra (perang saudara)
yang terjadi pada awal sejarah Islam. Konflik yaegarut-larut akibat masih
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akhirnya dapat di atasi dengan ditegakkannya sugsenkekuasaan
Mu’awiyah yang kuat.

Kekuasaan yang kuat dan efektif itu sedikit banyelah berhasil
meredam konflik. Namun dengan demikian harus téas&dnsensi yang
diperlukan untuk mewadahi kepentingan-kepentingangyberaneka ragam
melalui proses rekonsiliasi politik sehingga taliwndisebut'am al-jamaah
(tahun rekonsiliasi) dan akhirnya berkembang menjadhlussunnah
waljamaah® Kaiatannya dengan ketauhidan kaum Nahdliyin yangupakan
kaum Sunni mengarahkan pada sifat kemutlakan AMHT, dimana segala
perbuatan ditentukan akan kuasa Allah SWT.

Sebagaimana di Desa Margolinduk Bonang Demak yasmipakan
mayoritas masyarakat nelayan merupakan suatu kelommasyarakat yang
kehidupannya tergantung langsung pada hasil laatk lbengan cara
melakukan penangkapan atau budi daya, mempunyaridkedersendiri
dibandingkan masyarakat lainnya yaitu lebih banya&kghabiskan hidupnya
di laut lepas sehingga mempunyai watak dan perijalg keras®

Kaitannya dengan hubungan beragama tidak semua hisstidup
dalam masyarakat yang berbeda keyakinan, karenadasi dan pengasingan
dari golongan yang berbeda agama itu, apalagi kalaat itu termasuk
golongan minoritas Syah dalam sebuah masyarakat nahdlatul ulam’ di Desa
margolinduk Bonang Demak, mayoritas NU yang berasai kaum santri
dalam sebuah pondok pesantren yang terkenal famki&m memegang
agamanya, pengetahuan kita tentang kaum santri gangat fanatik atau
bahkan fundamental yang tidak mau menerima agekain yang diyakininya

Syi'ah sebagai salah satu aliran dalam Agama Islang yaerupakan
aliran minoritas di Desa Margolinduk Bonang Demagénmpunyai tantangan
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beraliran Ahlus Sunnah Wal Jama’ah yang bernaunig@ndaorganisasi
masyarakat Nahdlatul Ulama’.

Masyarakat Desa Margolinduk dengan segala kemajemtérsebut
menjadikan kemungkinan timbulnya konflik seringkaliincul. Dalam situasi
demikian inilah agama seringkali memunculkan d@inySebagai faktor
konfliktual dalam masyarakat, tidak mengherankamabdpa konflik yang
muncul dalam masyarakat seringkali berawal dariatafisberagama

Di sinilah pentingnya perdamaian atau rekonsili&sinflik dalam
bentuk apapun telah membawa bencana di tengah ugemd manusia.
Pertentangan iman, kecemburuan sosial ekonomi,rigaeun rasisme dan
politik memicu hubungan-hubungan konflik sampaitikegkat bentrok fisik
dalam wujud peperangan yang menimbulkan korbarmahdan jiwa antar
manusid® Konflik rasis dan agama sering terjadi di tengahittupan
manusia seperti di Sampang Madura antara mindi#sh dan mayritas NU.
Pluralisme sering dipandang secara subyektif adblagian orang.

Sebagai Desa yang dihuni minoritas &y dan mayoritas NU
mempunyai kebutuhan pokok untuk membuat damai malsgtnya dalam
merasakan kehidupannya yang penih dengan perbd@gakinan. Masalah
kerukunan beragama menjadi sangat penting dalandggdn sehari-hari
untuk itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebitufatentang bagaimana bentuk
toleransi beragama kaum minoritasi’'8ly dan mayoritas Nahdhiyin di Desa
Margolinduk Bonang Demak sehingga terbentuk kerakureragama

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makkus fo
permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk toleransi beragama kaum minorsgiah dan
mayoritas Nahdhiyin di Desa Margolinduk Bonang Dktha
2. Bagaimana implikasi toleransi bagi kerukunan bareg&aum minoritas

Syi'ah dan mayoritas Nahdhiyin di Desa Margolinduk Bog Demak?

1 Burhanuddin Daya, Hubungan antar Agama di Indoneialalam Andito (editor),
Wacana Agama dalam Dialog Bebas Konflkistaka Hidayah, Bandung, 1998, him. 108



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tppraglitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui bentuk toleransi beragama kaunonitéis Syah dan
mayoritas Nahdhiyin di Desa Margolinduk Bonang Dktha
2. Untuk mengetahui implikasi toleransi bagi kerukuna@ragama kaum
minoritas Syah dan mayoritas Nahdhiyin di Desa Margolinduk Bog
Demak.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, signifikgresielitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasankazanah dan
ilmu pengetahuan, khususnya perbandingan agama
b. Mampu menambah khazanah keilmuan perbandingan aghaisen
memberikan pemahaman terhadap diri pribadi yantakaya tentang
kerukunan umat minoritas dan mayoritas.
2. Secara Praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedomanyarakat dalam
mengembangkan kerukunan beragama.

b. Memberi motivasi masyarakat untuk meningkatkan lkenan
beragama demi terciptanya masyarakat yang damasejahtera dan
hilangnya budaya kekerasan demi kemajuan bangsaedgmna

3. Secara Idealis

a. Diharapkan penelitian ini dapat merubah pradigmieransi bagi
masyarakat pesisir Demak

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan masakatr pesisir
demak mempunyai sikap saling menghormati dan meggha

perbedaan



E. Tinjauan Pustaka

Untuk lebih memperjelas mengenai permasalahan, lipeadan
menguraikan beberapa kepustakaan yang relevan marmEmbahasan yang
akan dibicarakan dalam skripsi ini antara lain:

Buku yang berjudul Figih Lintas Agama oleh Mun’im 8irry, tahun
2004 yang membahas tentang hubungan antar agamnarta kelompok-
kelompok yang berbeda agama dan mengakui bahwandaama lain
terdapat suatu tingkat kebenaran, meskipun deraan jnasing-masing yang
berbeda, menuju satu tujuan yang sama : Yang Abhsédng Terakhir, Yang
Riil. Karena itu dalam membina dan memelihara hgaanharmonis antara
komunitas-komunitas yang berbeda agama, faktor ghera tidak bisa
diabaikan.

Buku yang berjudul Pluralisme, Konflik dan Perdaamaiyang ditulis
oleh Elga Sarapung tahun 2002 yaitu mereka (pemelg&ma) harus
berkompetisi satu sama lain untuk berlomba dalabaikan, dalam berbuat
baik, yaitu harus berusaha ke arah semua hal yaikglhn ke arah kebajikan.
Masing-masing komunitas diperintahkan untuk berasdhlam kebaikan,
bekerja sama dengan yang lain dan hidup secaraoh&ndan mendorong
orang-orang beriman dari semua agama untuk bellailat

Buku yang berjudul Peta Kerukunan Umat beraganiaddinesia (seri
[I) menerangkan tentang suatu pengantar yang slioléh DEPAG RI Tahun
1990 bahwa interaksi sosial adalah kunci dari seksldupan sosial: oleh
karena tanpa interaksi sosial, tidak akan mungkia kehidupan bersama.
Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimplada saat itu. Mereka
saling menegur, berjabat tangan, saling berbicéaa &ahkan berkelahi,
aktifitas-aktifitas semacam itu merupakan bentuktble interaksi sosial.

Skripsi Interaksi Sosial Antar Pemeluk Agama (Studi Kasganfa
Islam Dan Agama Konghucu HecamatanNelahan Kabupaten Jepara) oleh
Fatkhiyati 4100051 di dalamnya berisi mengenai Inglan intern umat Islam
di Kecamatan Welahan, sampai saat ini dapat dikatgkada umumnya

berlangsung dengan baik. Kalaupun terjadi konflisiasanya dapat



diselesaikan atau dilokalisir sehingga tidak sankembang ke wilayah
lain. Sedangkan dalam proses demokratisasi bidalitikpmunculnya partai-
partai yang berafiliasi pada agama sudah barartg sstan menarik agama
sebagai alat untuk mencari masa, sehingga bukak tidungkin timbul
konflik politik.

Skripsi Respon Masyarakat Muslim Terhadap Aksi Sosial @erej
Kristen Jawa Wisma Nugraha di Desa Tegowanu (SKabus di Desa
Tegowanu)oleh Siti Aminah 4100 119 didalamnya berisi akssial yang
dilakukan oleh Gereja Kristen Jawa Wisma Nugraleladdaksi sosial yang
bersifat insidental dan rutin. Aksi sosial yangdifet insidental dilakukan
karena adanya peristiwa yang tidak terduga, coy®ladalah bencana alam
banjir yang pernah terjadi di desa Tegowanu dangybersifat rutin adalah
aksi sosial ini ada 2 macam yaitu posyandsita dan memberikan
sembako gratis bagi yang tidak mampu, Respon yamasat muslim
terhadap aksi sosial yang dilakukan Gereja WisNugraha adalah mereka
sebagian mengetahui adanya aksi tersebut daagiseb lagi tidak
mengetahui, mereka rata-rata berpendapat bahwasadial tersebut bagus
sekali karena dengan adanya aksi tersebut malaami®h hubungan yang
sangat baik antara umat Islam dengan pihak gefgeciptalah kerukunan
antar umat beragama, sehingga Desa Tegowanu melgadii dan tentram
tidak ada konflik antar umat beragama. Dampak aldanya aksi sosial yang
dilakukan Gereja Kristen Jawa Wisma Nugraha addihpak yang positif
yaitu adanya kerjasama antar umat beragama dsddnagai kegiatan sosial
yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat.

Dari beberapa literatur skripsi di atas memilikisamaan dengan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu lmeta tentang hubungan
masyarakat beda agama dengan berbagai interakisi, seslain itu juga
berbicara tentang bagaimana cara masyarakat téresncari satu bentuk
hubungan yang saling menghargai dan menghormathedaan dengan
beberapa kegiatan, akan tetapi terdapat perbedamam jglas antara skripsi

yang diteliti dengan penelitian skripsi penulis tyadalam penelitian ini



peneliti memfokuskan pada bagaimana bentuk intersésial masyarakat
minoritas Syah dan mayoritas Nu di pesisir demak tepatnya esad
Margolinduk Bonang Demak yang sudah terkenal ajagama yang sangat
kental dan lebih mengarah kepada fanatisme agaméetdn jauh lagi lebih
pada fundamentalisme agama sehingga susah menerang-orang yang
berbeda kepercayaan dengan mereka karena dianggag itu adalah kafir
yang perlu dilawan. Hal ini yang menyebabkan p#aelini beda dengan
penelitian yang telah dilakukan terutama pada oliagian, walaupun tujuan
yang banyak dituju oleh penelitian sebelumnyaatunz
F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatifty penelitian yang
bersifat atau memiliki karakteristik, bahwa datargiayatakan dalam
keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya (nséttialy) dengan
tidak merubah dalam bentuk simbol-simbol atau ligan® Sehingga
dalam penelitian ini peneliti menggambarkan pevistmaupun kejadian
yang ada di lapangan tanpa mengubahnya menjadaanglpun simbol.
2. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada warga pesisir derteakitama di
Desa Margolinduk Bonang Demak yang merupakan blsiunitas
minoritas Syah pesisir Demak.
3. Sumber Data Penelitian
Adapun sumber data yang digunakan dalam peneiitiaadalah:
a. Sumber Data Primer
Jenis data primer adalah data pokok yang berkaditan
diperoleh secara langsung dari obyek penelitiamaggkan sumber

data primer adalah sumber data yang dapat membhetika penelitian
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secara langsurd. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
dokumen dan wawancara dengan pimpinataSydan Pimpinan NU
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoledt levak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti daitygek penelitiannya?
Sumber data sekunder ini diperlukan untuk mempérkdata
masyarakat S§ah dan NU.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mesigbedata
yang diperlukan, penelitian ini dilakukan mulai &ulMaret sampai Mei
2013. Adapun untuk data empirik, peneliti menggamakbeberapa
metode, yaitu:
a. Metode Observasi
Observasi adalah mengamati dan mendengar dalankarang
memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadaprhena sosial
beragama (perilaku, kejadian-kejadian, keadaanddyedan simbol-
simbol tertentu selama beberapa waktu tanpa merapgmgenomena
yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memnfememena
tersebut guna penemuan data analisis).
Observasi yang dilakukan peneliti meliputi:
1) Bentuk kegiatan yang mempunyai unsur toleransi.
2) Perilaku beragama keseharian minoritag’a®y dan mayoritas
Nahdlatul ulama’ di Desa Margolinduk Bonang Demak
Peneliti berkedudukan sebagain partisipan observeryakni
peneliti tidak turut aktif setiap hari berada dnlgaga tersebut, hanya

pada waktu penelitiaff.
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b. Metode Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan déga
peneliti atau pengumpul data untuk mendapatkannrdsi yang lebih
mendalam tentang subyek yang diteliti. Pada saagpepulan data
kualitatif, selain menggunakan teknik observasnehé juga dapat
menggunakan teknik wawancara. Wawancara mendalamupakan
sebuah percakapan peneliti antara dua orang athih, | yang
pertanyaannya diajukan oleh peneliti pada subyek atkelompok
subyek penelitan untuk dijawadbh. Wawancara akan dilakukan
terhadap sumber data terutama untuk menggali irgsiryang belum
jelas pada saat observasi.

Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkéorimmasi
terhadap data-data yang berkaitan dengan segalmtsegentang
toleransi minoritas Siah dan mayoritas Nahdlatul ulama’ di Desa
Margolinduk Bonang Demak.

Sedang yang menjadi obyek untuk diwawancarai adalkedh
dan masyarakat minoritas i®h dan mayoritas Nahdlatul ulama’ di
Desa Margolinduk Bonang Demak.

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah salah satu metode yagakan
untuk mencari data-data otentik yang bersifat dakuasi, baik data
itu berupa catatan harian, memori atau catataningerainnya.
Adapun yang dimaksud dengan dokumen di sini addi&th atau
dokumen yang tertulig®

Teknik ini digunakan untuk mengungkap data tentang
minoritas SYah dan mayoritas Nahdlatul ulama’ di Desa Margtilik

Bonang Demak .

17 Sudarwan Danimyenjadi Peneliti Kualitatif Pustaka Setia, Bandung, 2002, 130
18 wWirawan SarlitoMetode Penelitian SosiaPT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000,
71-73
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5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metoudisi
deskriptif yaitu menyajikan dan menganalisis falsiacara sistematik
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan digikan. Data yang
dikumpulkan semata-mata bersifat deskripfif.
Langkah-langkah analisis data deskriptif yang disoak sebagai
berikut:
a. Mereduksi Data
Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih Hadlyang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, ditama dan

polanya®

Setelah data penelitian yang diperoleh di lapangan
terkumpul, prosesdata reduction terus dilakukan dengan cara
memisahkan catatan antara data yang sesuai demagaryahg tidak,
berarti data itu dipilih-pilih.

Data yang peneliti pilih-pilih adalah data dariihaengumpulan
data lewat metode observasi, metode wawancara datode
dokumentasi. Seperti data hasil observasi dan weavantentang
strategi dakwah minoritas Bgh di pesisir Demak. Semua data itu
dipilih-pilih sesuai dengan masalah penelitian ypageliti pakai. Data
yang peneliti wawancara di lapangan juga dipililhpinana data yang
berkaitan dengan masalah penelitian Seperti degd dbservasi dan
wawancara tentang bentuk toleransi minoritagaydan mayoritas
Nahdlatul ulama’ di Desa Margolinduk Bonang Demiaikdipilih-pilih
yang sangat mendekati dengan masalah penelitian.

b. Menyajikan Data

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutngalah
menyajikan data. Kalau dalam penelitian kualitpiyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentt&bel, grafik, phie chard, piogram dan

19 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian KulitatifP.T. Remaja Rosda Karya, Bandung,
2002, him. 10

20 sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif: dilengkapi dengamroh Proposal dan
Laporan PenelitianAlfabeta, Bandung, 2005, him. 92
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sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maita terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakidah
dipahami?*

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biskaklikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katdtmwchart dan
sejenisnya. Menurut Miles and Huberman (1984) gaibai kutip oleh
Sugiyono menyatakafthe most frequent form of display data for
gualitative research data in the past has been aiare text”. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalpemelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat nafatif

Data yang peneliti sajikan adalah data dari pengulempdata
kemudian dipilih-pilih mana data yang berkaitan gien masalah
penelitian, selanjutnya data itu disajikan (pemyajdata). Dari hasil
pemilihan data maka data itu dapat disajikan sepita toleransi,
kegiatan beragama keseharian dan konsep beraganoaitas Syah
dan mayoritas Nahdlatul ulama’ di Desa Margolin@adnang Demak.
Menyimpulkan Data

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono mengungkapkan penyimpulan data yaitu upapguk
mengartikan data yang ditampilkan dengan melibatkamahaman
peneliti. Kesimpulan yang dikemukakan pada tahapladidukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat pené&embali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan meiap
kesimpulan yang kredibe®

Data yang didapat merupakan kesimpulan dari berj@gaes
dalam penelitian kualitatif, seperti pengumpulatademudian dipilih-
pilih data yang sesuai, kemudian disajikan, setdiahjikan ada proses
menyimpulkan, setelah itu menyimpulkan data, adsil h@enelitian

yaitu temuan baru berupa deskripsi , yang sebelanmmgsih remang-

2 1bid, him. 95
22bid, hlm. 95
2 bid, him. 99
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remang, tapi setelah diadakan penelitian masatabltet menjadi jelas.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah mekgn temuan baru

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapapebeleskripsi

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masiangereamang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jeyagu implikasi
toleransi bagi kerukunan beragama minoritagaBydan mayoritas

Nahdlatul ulama’ di Desa Margolinduk Bonang DenfAk.

G. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi ddiam bab. Bab
pertama atau bagian awal berisi tentang pendahuljizary berisi tentang
latar belakang penelitian yaitu pentingnya fungsanajemen bimbingan
Islam bagi narapidana. Pendahuluan juga memuatkdreda masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pearekgjian pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua berisi tentang teori toleransi beragaaregymerupakan
landasan teori yang menggambarkan teori-teori dokr beragama,
landasan teori ini merupakan telaah pustaka yanweliie pakai untuk
menunjukkan bahwa penelitian skripsi ini mempuniaidasan secara
keilmuan. Bab ini terdiri yang terdiri dari limalsbab diantaranya : Sub bab
pertama tentang agama yang meliputi pengertian agdan fungsi agama.
Sub bab kedua tentang toleransi agama yang tel@iripengertian toleransi
agama, faktor-faktor yang mempengaruhi toleransanag dan  fungsi
toleransi beragama. Sub bab ketiga tentang hauagtara Siah dan
Sunni meliputi hubungan idealis ®h dan Sunni, dan hubungan historis
Syi'ah dan Sunni. Sub bab keempat tentang mencéaki tétnu perbedaan
antar umat beragama. Sub bab kelima tentang keankumat beragama yang
meliputi macam-macam kerukunan dan fungsi kerukuna

Bab ketiga membahas toleransi beragama minorita&hSydan
mayoritas NU adalah bagian yang tidak terpisahkami deseluruhan

penelitian ini, karena penelitian ini berbentuk Ika&f lapangan maka

24 bid,.
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diperlukan satu bab untuk mengetahui keadaan lapapgnelitian ini, maka
peneliti meletakkannya pada bab Ill, yang temdnii dua sub bab diantaranya
sub bab pertama berisi tentang gambaran umum DesgoNhduk Bonang
Demak sub bab kedua gambaran umun tentang hubumigaritas Syah dan
mayoritas NU Desa Margolinduk Bonang Demak. Sub ketiga tentang
gambaran umum kehidupan beragama minorita&atsydan mayoritas NU
Desa Margolinduk Bonang Demak. Sub bab keempatatode dan interaksi
minoritas SYah dan mayoritas NU Desa Margolinduk Bonang Demak

Bab keempat membahas analisis implikasi toleraagi kerukunan
beragama kaum minoritas i@&h dan mayoritas Nahdhiyin di Desa
Margolinduk Bonang Demak yang merupakan bab tersetalam skripsi ini
untuk mensingkronkan antara teori yang ada di bdhr hasil lapangan yang
ada di bab Il sehingga ditemukan formulasi teariubdalam skripsi ini. Bab
ini membahas mengenai analisis bentuk toleransigaena kaum minoritas
Syi'ah dan mayoritas Nahdhiyin di Desa Margolinduk Bog Demak dan
implikasinya bagi kerukunan beragama.

Bab kelima merupakan kesimpulan dari seluruh urgiang telah
dikemukakan dan merupakan jawaban terhadap peraiasal yang
terkandung dalam penelitian ini. Bab ini juga mangk&akan saran sebagai
kelanjutan dari kesimpulan yang dihasilkan peneldgiam penelitian ini

dan diakhiri dengan penutup.



